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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor:158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987 
1.  Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط t 
2 ب B 17 ظ Z. 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث S 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح H. 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص S. 29 ي Y 
15 ض D.    
 
2. Konsonan 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
viii 
Tanda Nama Huruf Latin 
 َ  Fatḥah A 
 ِ  Kasrah I 
 ُ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
لوه :  haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
ا َ/ ي Fathah dan alif atau ya Ā 
ي ِ Kasrah dan ya Ī 
 ُي  Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
 َل َ  :qāla 
ىَمَر :ramā 
 َ  ِْ  : qīla 
 ُل ُْ َ  :yaqūlu 
ix 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 
a. TaMarbutah (ة) hidup 
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Tamarbutah (ة) mati 
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
 ْل َ ْط َْا ُ  َْوَر  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 
ةَر َّنُمْلا ُ َن ِْدَمَْلا  : al-Madīnah al-Munawwarah/al- Madīnatul  
    Munawwarah 
 ْ  َ َْط  : Ṭalḥah 
Catatan: 
Modifikasi 
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 
tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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Penulis melakukan Kerja Praktik pada PT. BPRS Hikmah Wakilah  Banda Aceh 
yang beralamat Jl. Sri Safiatuddin No. 11-13, Peunayong Banda Aceh. PT. 
BPRS Hikmah Wakilah merupakan lembaga keuangan yang berpegang teguh 
pada prinsip-prinsip syariah bertujuan untuk memudahkan aktifitas keuangan 
serta memenuhi kebutuhan masyarakat. Selama melakukan kegiatan on the job 
training penulis ditempatkan pada bagian, Account Officer (AO), Legal, dan 
Admin Pembiayaan. Penulisan laporan kerja ini bedasarkan pengamatan kinerja 
karyawan, wawancara dengan karyawan PT. BPRS Hikmah Wakilah. Tujuan 
penulisan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini adalah untuk mengetahui Aplikasi 
Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan menggunakan Akad Murabahah Pada PT. 
BPRS Hikmah Wakilah. Berdasarkan hasil kerja praktik penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pembiayaan diperuntukan kepada masyarakat yang 
menginginkan kendaraan dengan proses yang cepat dan juga mudah. Adapun 
persyaratan yang harus di penuhi untuk proses pembiayaan ini, nasabah tentunya 
harus mempunyai penghasilan dan juga melengkapi beberapa dokumen seperti 
fotocopy indentitas, fotocopy surat keluarga, dll. Setelah semua persyaratan 
terpenuhi maka pihak AO terlebih dahulu akan memeriksa berkas yang sudah 
dilengkapi oleh nasabah pemohon agar tidak terjadi ketidak lengkapan dokumen 
yang diberikan nasabah sebelum pihak AO menyerahkan surat pemohohan 
pembiaayan kepada bagian legal untuk di buatkan akad perjanjian pembiayaan 
itu.Pembiayaan ini sesuai dengan prinsip syariah dan juga proses pangajuan 
pembiayaan sangat mudah, dari awal pengajuan pemohonan pembiayaan sampai 
dengan penandatanganan. Karena pihak bank tidak memberatkan nasabah 
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1 
BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Selama ini bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai 
transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan 
uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pembayaran atau 
melakukan penagihan. Secara sederhana Bank diartikan sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat serta memberikan jasa-
jasa bank lainnya.
1
 Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 yang 
dimaksud dengan bank ialah badan usaha yang menhimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk tabungan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak.
2
  
Dalam praktik perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis 
perbankan yag diatur dalam undang-undang perbankan. Jika melihat jenis 
perbankan sebelum keluar undang-undang perbankan No 21 Tahun 2008, maka 
terdapat beberapa perbedaan. Namun, kegiatan utama dan pokok bank sebagai 
lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyelurkan 
dana tidak berbeda satu sama lainnya.  
Perbedaan jenis bank dapat dilihat dari segi fungsinya, serta kepemilikan 
bank. Dari segi fungsinya perbedaan yang terjadi terdapat pada luasnya kegiatan 
dan jumlah produk yang dapat ditawarkan maupun jangkauan wilayah 
operasionalnya. Sedangkan kepemilikannya perusahaan dilihat dari segi pemilik 
saham yang ada serta akte pendiriannya. Perbedaan lainnya adalah dilihat dari 
segi siapa nasabah yang mereka layani apakah masyarakat luas atau masyarakat 
dalam lokasi tertentu. 
                                                             
1 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), hlm 1-2. 
2 Undang-undang No 10 Tahun 1998 
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Setelah keluarnya undang-undang RI Nomor 21 Tahun 2008 maka jeni 
bank terdiri dari bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah 
(BPRS). 
Bank umum syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
bedasarkan prinsip-prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran.
3
  
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) ialah bank yang melaksanakan kegiatan 
usahan secara Konvensional atau berdasarkan prinsip Syariah. Dalam 
kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembiayaan. Artinya 
jasa-jasa perbankan yang diwajarkan BPR jauh lebih sempit jika dibadingkan 
dengan kegiatan atau jasa bank umum.
4
 Menurut Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran dengan wilayah operasional yang bersifat terbatas.
5
 
Setiap lembaga keuangan yang bergerak dalam bidang perbankan 
mempunyai produk, yang paling mendasar ialah adanya produk seperti tabungan, 
deposito, dan giro. Sedangkan pada BPRS yang menjadi produk dasar hanya 
Tabungan dan Deposito. Itu dikarenakan di dalam  BPRS tidak terdapat jasa 
Kliring (mentransfer uang dari satu rekening bank ke rekening bank lainnya). 
Dalam kegiatan pemasaran produknya, setiap bank memiliki beragam 
cara baik itu antara BPRS satu dengan BPRS lainnya. Di BPRS Hikmah Wakilah 
produk pembiayaan yang paling diminati ialah produk pembiayaan Murabahah. 
Murābahah ialah jual beli pada harga awal (pokok) dengan tambahan 
keuntungan. Artinya penjual memberitahukan kepada si pembeli berapa 
harganya dan berapa keuntungan yang diperoleh si penjual, murābahah di kenal 
dalam fiqh sebagai salah satu dari bay al-āmanah (jual beli yang dibangun atas 
saling percaya antara kedua belah pihak), karena jual beli yang terjadi 
                                                             
3 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 31 
4 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara Jl. Sawo Raya 
N0. 18, 2002), hlm. 19-20 
5 Undang-undang No 21 Tahun 2008 
3 
berdasarkan kepercayaan kepada penjual yang menjelaskan tentang harga beli 
terhadap barang tersebut,  bay al-āmanah yaitu jual beli tanpa mengambil 
keuntungan terhadap barang yang dijual, dan jual beli yang harga penjualannya 
lebih rendah dari harga pembelian (diskon).
6
 
BPRS hikmah wakilah memiliki fokus utama pada usaha Mikro dan kecil 
(UMK) yang mengedepankan pelayanan yang nyaman, proses yang mudah, dan 
persyaratan yang ringan. Produk Pembiayaan Murabahah IB BPRS Hikmah 
Wakilah tidak hanya berfokus pada pembiayaan usaha Mikro dan kecil (UMK) 
saja, tetapi juga menyediakan produk pembiayaan yang bersifat Konsumtif. 
Salah satu contoh produk Pembiayaan IB yang bersifat Konsumtif ialah 
pembiayaan Kepemilikan Kendaraan. 
Bedasarkan hal di atas, maka penulis tertarik membahas tentang aplikasi 
pembiayaan kepemilikan kendaraan menggunakan akad murabahah, hal ini 
mengingatkan bahwa selama job training, penulis terlibat langsung dalam 
penyaluran pembiayaan konsumtif melalui program pembiayaan Kepemilikan 
Kendaraan menggunakan akad murabahah. Selain itu penulis ingin mengetahui 
dan mendalami lagi bagaimana proses pembiayaan Kepemilikan Kendaraan 
menggunakan akad murabahah dari tahap peminjaman sampai pengembaliannya 
dan ingin membandingkan kesesuain antara teori dan praktik. Sehingga penulis 
tertarik membahas lebih lanjut  dalam bentuk Laporan Kerja Praktik (LKP) 
dengan judul “Aplikasi Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Menggunakan 
Akad Murabahah Pada PT. BPRS Hikmah Wakilah”. 
 
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 
Tujuan penulis melaksanakan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pembiayaan kepemilikan kendaraan 
dengan menggunakan akad murabahah pada PT. BPRS Hikmah 
Wakilah. 
                                                             
6 Cecep Maskanul Hakim, Belajar mudah ekonomi islam, (Yogyakarta: Shuhuf 
Media Insani, 20 11), hlm. 73. 
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2. Untuk memahami aplikasi akad murabahah dalam pembiayaan 
kepemilikan kendaraan pada PT. BPRS Hikmah Wakilah. 
 
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 
 Adapun kegunaan kerja praktik yang penulis lakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 
Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan atau 
lingkungan kampus yaitu untuk membangun komunikasi secara 
akademik antara mahasiswa D-III Perbankan Syariah dengan PT. BPRS 
Hikmah Wakilah tempat penulis melakukan Kerja Praktik dan 
diharapkan hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi sumber bacaan 
bagi mahasiswa D-III Perbankan Syariah untuk mengetahui aplikasi 
pembiayaan kepemilikan kendaraan menggunakan akad murabahah pada 
PT. BPRS Hikmah Wakilah. 
2. Masyarakat 
Bagi masyarakat laporan ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dan manfaat baik dalam bentuk teori maupun praktik, dan juga 
agar masyarakat lebih memahami tentang aplikasi pembiayaan 
kepemilikan kendaraan menggunakan akad murabahah pada PT. BPRS 
Hikmah Wakilah. Serta dapat mengetahui informasi lainnya yang 
berkenaan tentang pembiayaan lainnya. 
3. Instansi Tempat Kerja Praktik 
Kegunaan kerja praktik bagi Instansi yaitu dapat membina 
hubungan kerja sama yang baik antara pihak Universitas dengan pihak 
PT. BPRS Hikmah Wakilah. Membantu staf atau karyawan dalam 
menyelesaikan tugas sehari-hari di PT. Hikmah Wakilah. Serta 
memberikan konstribusi positif baik berupa usaha, saran maupun kritikan 
yang membangun kepada pihak PT. BPRS Hikmah Wakilah. 
4. Penulis 
5 
Manfaat dari kerja praktik ini bagi penulis yaitu dapat memahami 
praktik yang ada di lapangan kerja mengenai penyaluran pembiayaan 
pada PT. BPRS Hikmah Wakilah, juga memperluas wawasan tentang 
produk pembiayaan kepemilikan kendaraan menggunakan akad 
murabahah pada PT. BPRS Hikmah Wakilah. 
 
1.4 Prosedur Pelaksanaan Laporan Kerja Praktik 
Setiap mahasiswa Program Studi Diploma III Perbankan Syariah sebelum 
melakukan Kerja Praktik diwajibkan untuk mengambil mata kuliah Laporan 
Kerja Praktik pada semester 6 (genap), hal ini dilakukan saat mengisi Kartu 
Rencana Studi (KRS). Kemudian mendaftarkan diri ke prodi dengan mengisi 
formulir yang disediakan, selanjutnya mengikuti pembekalan yang diadakan oleh 
pihak prodi. Setelah mengikuti pembekalan tersebut, selanjutnya penulis 
mengajukan permohonan kepada instansi kerja praktik yaitu BPRS Hikmah 
Wakilah peunayong. Setelah mendapat surat balasan dari instansi terkait, penulis 
segera melengkapi persyaratan untuk mendapatkan surat pengantar kerja praktik 
yang dikeluarkan oleh prodi D-III Perbankan Syariah. Kemudian penulis bisa 
melakukan kegiatan Kerja Praktik di instansi yang sudah disetujui. 
Selama mengikuti Kerja Praktik di PT. BPRS Hikmah Wakilah Aceh 
lebih kurang satu setengah bulan atau 30 hari kerja, penulis  melakukan 
bermacam kegiatan yang ada pada PT. BPRS Hikmah Wakilah di antaranya 
menginput data daftar nominatif pembiayaan murabahah, membuat akad 
perjanjian pembiayaan murabahah, dan kegiatan lainnya. 
Sebelum kerja praktik selesai, penulis berkonsultasi dengan Ketua Lab 
untuk memastikan bahwa judul LKP yang diajukan telah memenuhi kriteria-
kriteria yang telah ditentukan di buku pedoman kerja praktik dan penulisan 
laporan program studi D-III Perbankan Syariah. Setelah kerja praktik selesai, 
penulis mengambil Laporan awal LKP  yang memuat Latar Belakang, Tujuan 
Laporan Kerja Praktik, Kegunaan Laporan Kerja Praktik, Prosedur Kerja 
Praktik, Landasan Teori, Daftar Pustaka dan Outline. Kemudian laporan awal 
6 
yang telah selesai diserahkan ke prodi untuk ditetapkan dosen pembimbing, 
selanjutnya penulis dapat memulai proses bimbingan dengan dosen yang telah 
ditunjuk setelah SK bimbingan LKP diperoleh, penulis menjumpai pembimbing 
utama dan pembimbing kedua selambat-lambatnya 15 hari setelah SK diterima 
prodi. Waktu dan cara bimbingan dilakukan berdasarkan kesepakatan penulis 
dengan pembimbing. Tanggung jawab pembimbing dianggap selesai setelah 
perbaikan LKP dilakukan pasca seminar. 
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BAB II 
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
 
2.1 Sejarah Singkat PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 
PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh berdiri pada 14 September 1994 
lembaga ini dalam operasionalnya mengandung sisitem Syariah. PT. BPRS 
Hikmah Wakilah mendapatkan izin operasional dari pemerintah melalui Menteri 
Keuangan RI dengan surat keputusan Nomor KEP-199/KM. 17/ 95 tanggal 18 
Juli 1995. Visi dan Misi PT. BPRS Hikmah Wakilah ialah menjadi mediator 
keuangan melalui pengumpulan Tabunga dan Deposito  serta penyaluran dana 
pembiayaan kepada usaha mikro dan kecil.
1
 
PT. BPRS Hikmah Wakilah mulai beroperasi tepat setahun setelah 
mendapat izin dari Menteri Keuangan pada tahun 1995. Lembaga keuangan ini 
beberapa kali berpindah tempat lokasi. Pertama kali beroperasi PT. BPRS 
Hikmah Wakilah bertempat di Jl. Krueng Raya  Desa Baet, Kec. Baitussalam 
Kab. Aceh Besar. Kemudian pada 2001 PT. BPRS Hikmah Wakilah berpindah 
lokasi ke alamat Jl. T. Nyak Arief No. 159 E, Jeulingke Banda Aceh.
2
 Pada 
bulan November 2006 tepat 12 tahun berdirinya PT. BPRS Hikmah Wakilah, 
lokasi kantor pusat di pindahkan ke alamat Jl. Sri Ratu Safiatuddin No. 50 
Peunayong Banda Aceh. PT. BPRS Hikmah Wakilah berfokus melayani 
kegiatan usaha  Mikro dan kecil (UMK) yang menginginkan proses yang mudah, 
pelayanan cepat, dan persyaratan ringan.
3
 
Dari awal berdirinya PT. BPRS Hikmah Wakilah sudah mempunyai satu 
kantor cabang yang beralamat di Jl. Soekarno-Hatta Bundaran Lambaro, Aceh 
besar, dengan tiga kantor kas, dua diantaranya berada di Banda Aceh beralamat 
di Ulee Kareng, Jln. T. Iskandar, Lamlungpang Ulee Kareng Banda Aceh, dan 
kantor kas Darussalam, Jln. Nyak Arif No. 10 Dusun Rukoh, Darussalam Banda 
                                                             
1 PT. BPRS Hikmah Wakilah Peunayong, Company Profile, (Banda Aceh: 
BPRS, 2012), hlm 1 
2 Ibid  
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Aceh, dan satu diantaranya berada di Aceh Besar yang beralamat kantor kas 
Keutapang, Jln. Mata-Ie No. 55 Keutapang Dua Aceh Besar.
4
 
PT. BPRS Hikmah Wakilah berdiri berdasarkan izin dan akta pendirian 
lembaga sebagai berikut : 
1. SK Menteri Kehakiman RI. No. C-218-714. HT 03. 03 Tahun 1994, 
tanggal 21 Desember 1994, tentang pendirian PT. BPRS Hikmah 
Wakilah. 
2. SK Menteri Keuangan RI. No. Kep-199/KM.17/ 1995, tanggal 18 Juli 
1995. Tentang izin pendirian operasional PT. BPRS Hikmah 
Wakilah. 
3. SK Menteri Kehakiman RI. No. W-00030 HT. 01. 4-TH. 2007 
Tanggal 14 Febuari 2007, tentang persetujuan akta perubahan 
anggaran dasar perseroan terbatas.
5
 
 
2.2   Visi dan Misi PT. BPRS Hikmah Wakilah 
a. Visi 
Visi adalah pandangan jauh mengenai tujuan perusahaan yuntuk 
mencapai tujuan tersebut pada masa yang akan dating. Visi PT. BPRS 
Hikmah Wakilah ialah menjadikan BPRS Hikmah Wakilah yang terbaik , 
dan menjadikan BPRS Hikmah Wakilah yang bisa melayani masyarakat 
kecil di provinsi Aceh. 
b. Misi 
Misi merupakan Pernyataan tentang apa yang harus di kerjakan 
oleh perusahaan dalam lembaga untuk mewujudkan visi. Misi BPRS 
Hikmah Wakilah ialah menjadikan prinsip syariah secara konsisten dan 
konsekuen, focus terhadap usaha mikro dan kecil, menjadikan pasar-pasar 
tradisonal merupakan Captive Market (pemasaran dimana pembeli tidak 
                                                             
4 Brosur BPRS Hikmah Wakilah 
5 PT. BPRS Hikmah Wakilah Peunayong Company Profile, (Banda Aceh: 
BPRS, 2012), hlm 2 
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ada pilihan lain), dan membuka jaringan pemasaran/ kantor kas/ capem di 
provinsi Aceh.
6
 
 
2.3   Struktur Organisasi PT. BPRS Hikmah Wakilah 
Struktur organisasi merupakan susunan unit-unit kerja dalam organisasi. 
Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja dan menunjukkan 
bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang berbeda-beda tersebut di 
integrasikan(koordinasi). Selain itu strukutur organisasi menunjukkan spesialis 
pekerjaan, saluran perintah dan penyampaian laporan. struktur organisasi terdiri 
atas unsur spesialis kerja, standarisasi, koordinasi, sentralisasi, dan desentralisasi 
dalm pembuatan keputusan dna ukuran satuan kerja.
7
 
Dalam setiap instansi atau perusahaan pasti mempunyai struktur 
organisasi yang berbeda-beda, tergantung dari jenis perusahaan tersebut. Struktur 
organisasi bertujuan untuk memberi batasan antara wewenang dan tanggung 
jawab antara satu bagian dengan bagaian lainnya. Dengan struktur organisasi 
yang baik maka akan, dapat diketahui sejauh mana wewenang seseorang dalam 
menjalankan tugasnya. Oleh sebab itu struktur organisasi dalam sebuah 
perusahaan sangatlah penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan 
lancar. 
Menurut ketentuan SK. DIR. BI. 32/ 36/ 1999 struktur organisasi PT. 
BPRS Hikmah wakilah terdiri dari Dewan Komisaris dan Direksi dan juga di 
damping kepengurusan, dan juga setiap BPRS juga harus mempunyai DPS 
(Dewan Pengawas Syariah) yamg berfungi untuk mengawasi BPRS itu sendiri. 
 
 
 
 
                                                             
6 PT. BPRS Hikmah Wakilah Peunayong Company Profile, (Banda Aceh: 
BPRS, 2012), hlm 3 
7
 Thamrin Abdullah (dkk), Bank dan Lembaga Keuangan, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012), hlm 119. 
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Berikut susunan struktur organisasi PT. BPRS Hikmah Wakilah. 
Gambar  2.1: Struktur Organisasi PT. BPRS Hikmah Wakilah Peunayong.
8
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT. BPRS Hikmah Wakilah 
 
a. DPS (Dewan Pengawas Syariah) 
Dewan pengawas syariah ialah pihak yang mengawasi jalannya 
kegiatan operasional bank sehari-hari agar sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah atau sesuai dengan fatwa-fatwa yang telah di tetapkan oleh DSN 
(Dewan Syariah Nasional). DPS harus membuat pernyataan secara berkala 
bahwa bank yang diawasinya sudah berjalan sesuai dengan ketentuan 
syariah. Tugas lain dari DPS ialah membuat dan merekomendasikan produk 
baru pada bank yang diawasinya.
9
 
 
                                                             
8 Sumber: PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh. 
9 Muhammad Syafi’I Antomio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktuk, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001), hlm 31. 
Dewan Komisaris 
Internal Audit Dewan Pengawasan 
Syariah 
Dewan Direksi 
Bagian Marketing  Bagian Operasional 
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b. Dewan Komisaris 
Dewan komisaris ialah orang yang memberi pengawasan secara 
umum atau khusus terhapat pelaksanaan kegiatan operasional bank dan 
memberi nasehat kepada Dewan Direksi. 
c. Dewan Direksi 
Dewan direksi BPRS Hikmah Wakilah terdiri dari Direktur Utama 
dan Direktur. Dimana tugas pokok Dewan Direksi ialah bertanggung jawab 
penuh atas bank dan memimpin bank dalam kegiatan bank sehari-hari. 
d. Internal Audit 
Internal audit mempunyai tugas untuk melakukan pemeriksaan 
terhadap seluruh transaksi keuangan di suatu perbankan. 
e. Bagian Akuntansi dan Keuangan 
Bagian ini mempunyai tugas untuk mengumpulkan semua bukti-bukti 
transaksi harian di kemudian rekap dalam bentuk jurnal, buku besar, serta 
membuat laporan bulanan meliputi laporan keuangan. 
f. Teller 
Teller bertugas untuk melayani nasabah pada bank dalam hal transaksi 
keuangan seperti menabung, penarikan, dan lain-lain. 
g. CS (Customer Service) 
Cs merupakan petugas  pada bank yang bertugas untuk melayani 
nasabah dalam hal memberikan informasi tentang bank dan juga produk-
produk keuangan pada bank.  
h. Bagian Legal 
Bagian legal bertanggungjawab pada aspek hukum di mana bagian 
legal bertugas membuat akad pembiayaan dan juga melakukan  pengesahan 
sebuah pemohonan pembiayaan dengan izin dari dewan direksi yaitu 
direktur utama dan direktur. 
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i. Bagian Admintrasi 
Bagian admintrasi bertugas untuk mancatat dan membukukan 
transaksi yang diterima dari perjanjian sebuah akad pembiayaan dan juga 
melaukan pencairan dana pembiayaan dari nasabah. 
j. Bagian Umum 
Bagian umum ini bertugas untuk malasah pengadaan admistrasi 
kantor, perlengkapan kantor, dan juga mengkoordinir dan juga mengawasi 
karyawan-karyawan. 
k. AO (Account Officer) 
AO bertugas untuk mencari nasabah, melakukan transaki keuangan 
langsung seperti penjemputan dana tabungan nasabah, ansuran pembiayaan, 
dan juga membuat surat pemohonan pembiayaan dari nasabah ke bank. AO 
sendiri bisa mempunyai tugas untuk menjelaskan tentang produk 
pembiayaan pada bank juga. 
l. IT (Informasi Tekonologi) 
Bagian ini bertugas untuk memastikan jalannya software pada bank 
tidak terganggu, merawat dan memperbaiki jika hal yang berhubungan 
dengan IT di bank mengalami gangguan atau kerusakan. 
m. Security 
Security bertugas untuk menjaga kemanan kantor dan melayani tiap 
nasabah yang hadir di kantor dan juga memberi bantuan pada nasabah jika 
mengalami masalah. 
n. OB (Office Boy) 
OB bertanggung jawan penuh pada kebersihan kantor dan membantu 
karyawan jika membutuhkan. 
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2.4  Kegiatan Usaha PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 
 PT. BPRS Hikmah Wakilah memiliki kegiatan usaha seperti kebanyakan 
bank pada umumnya yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan juga 
memberikan jasa.
10
 
2.4.1 Penghimpunan Dana 
Penghimpunan dana adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) 
dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, 
tabungan, dan deposito. Kegiatan penghimpunan dana ini disebut funding. 
a. Tabungan Hikmah Wakilah 
Tabungan Hikmah Wakilah merupakan tabungan komersial yang 
dapat digunakan oleh semua golongan masyarakat, dan juga sangat cocok 
untuk kegiatan usaha, karena penarikan dan penyetoran dapat dilakukan 
setiap saat di hari dan jam kerja. 
b. Tabungan Pendidikan 
Tabungan pendidikan ialah tabungan investasi masa depan untuk 
pelajar, khususnya untuk pelajar sekolah dasar, tabungan ini sangat 
bermanfaat untuk modal masuk ke sekolah lanjut, dan juga untuk modal 
masuk perguruan tinggi. 
c. Tabunganku  
Tabunganku merupakan program dari pemerintah untuk 
meningkatkan budaya menabung di kalanagan masyarakat. Tabungan ini 
difokuskan untuk investasi, dimana saldo awal untuk membuka buku 
tabunganku Rp. 10.000,-. 
d. Tabungan Qurban 
Tabungan yang di peruntukan bagi masyarakat untuk melaksanakan 
kegiatan qurban, di mana penarikannya dilakukan menjelang atau di hari 
raya saat qurban. 
 
 
                                                             
10 Bank Indonesia, Perbankan Syariah. Hlm 50 
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e. Deposito Murabahah 
Merupakan jenis simpanan di mana dana simpanan yang 
penarikannya dilakukan pada jangka waktu tertentu sesuai dengan 
perjanjian di awal. Deposito ini mempunyai tempo antara 1 bulan, 3 
bulan, 6 bulan, 9 bulan, dan seterusnya.
11
 
 
2.4.2 Penyaluran Dana 
Dalam menyalurkan dana pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi ke dalam tiga kategori yang dibedakan bedasarka 
tujuan penggunaannya yaitu ; 
1. Transaksi pembiayaan yang ditunjukan untuk memiliki barang 
dilakukan dengan prinsip jual beli. 
2. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa 
dilakukan dengan prinsip sewa. 
3. Transaksi pembiayaan untuk usaha kerjasama yang ditujukan guna 
mendapatkan sekaligus barang dan jasa, dengan prinsip bagi hasil.
12
 
a)   Pembiayaan Murabahah (Jual Beli) 
Pembiayaan Murabahah ialah perjanjian pembiayaan bedasarkan 
system jual beli, dimana bank membiayai kebutuhan investasi nasabah yang 
kemudian di jual kepadanya dengan harga tertentu yang disepakati dan 
dituangkan pada akad pembiayaan.  
Jenis-jenis pembiayaan Murabahah : 
1. Pembiayaan Konsumtif 
Pembiayaan konsumtif ialah pembiayaan yang digunakan untuk 
kebutuhan konsumsi yang akan habis digunakan. 
 
 
 
                                                             
11
  Wawancara dengan bpk Muhammad Rizal, Kepala Bagian Marketing Kantor 
Pusat Peunayong PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh, pada 15 September 2016. 
 
12 Bank Indonesia, Perbankan Syariah. Hlm 37 
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 Pembiayaan rehab rumah. 
Pembiayaan rehab rumah adalah pembiayaan yang 
diperuntukan bagi nasabah yang kekurangan dana untuk rehab 
rumah. 
 Pembiayaan kepemilikan kendaraan. 
Pembiayaan kepemilikan kendaraan ialah pembiayaan yang 
ditawarkan oleh lembaga keuangan bank bagi masayarakat 
yang ingin memiliki kendaraan. 
 Pembiayaan serbaguna. 
Pembiayaan serba guna ialah pembiayaan yang bersifat 
konsumtif yang diberikan kepada nasabah untuk berbagai 
keprluan. 
2. Pembiayaan Investasi. 
Pembiayaan investasi ialah pembiayaan yang diberikan kepada 
perorangan atau badan usaha maupun badan hukum untuk 
kebutuhan investasi. 
3. Pembiayaan Modal Usaha. 
Pembiayaan modal usaha ialah pembiayaan yang diberikan oleh 
bank untuk nasabah guna meningkatkan usaha nasabah. 
b) Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil) 
Pembiayaan Mudharabah adlah akad kerja sama antara bank sebagai 
penyedia dana dengan nasabah (mudharib) yang mempunyai keahlian atau 
keterampilan untuk mengelola suatu pkerjaan/usaha yang produktif dan 
halal. Hasil keuntungan dari penggnaan dana bank yang akan dikelola 
mudharib akan dibagi bersama berdasarkan nisbah yang disepakati. 
Jenis-jenis pembiayaan Mudharabah : 
1. Pembiayaan Modal Kerja. 
Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi 
berbagai macam kebutuhan, baik untuk peningkatan produksi 
maupun untuk keperluan perdagangan. 
16 
2. Pembiayaan Serbaguna. 
Pembiayaan serba guna ialah pembiayaan yang bersifat konsumtif 
yang diberikan kepada nasabah untuk berbagai keprluan. 
c) Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayan Musyarakah adalah suatu bentuk kerjasama antara bank 
sebagai penyedia dana dengan nasabah sebagaimana masing-masing pihak 
memiliki porsi modal dalam jumlah yang sama atau berbeda sesuai 
kesepakatan. Penyertaan modal tersebut digunakan untuk mengelola suatu 
usaha atau proyek yang dibagi sesuai nisbah yang telah disetujui serta 
dituangkan dalam akad pembiayaan.  
Jenis-jenis pembiayaan Musyarakah : 
1. Pembiayaan modal Kerja. 
Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi 
berbagai macam kebutuhan, baik untuk peningkatan produksi 
maupun untuk keperluan perdagangan. 
2. Pembiayaan Serbaguna.13 
Pembiayaan serba guna ialah pembiayaan yang bersifat konsumtif 
yang diberikan kepada nasabah untuk berbagai keprluan. 
 
2.4.4 Pelayanan Jasa 
Pelayanan jasa merupakan kegiatan perbankan yang bertujuan untuk 
mendukung dan memperlancar kegiatan menghimpun dana dan menyalurkan 
dana.
14
 
Pelayanan jasa pada BPRS Hikmah Wakilah : 
a. Pelayanan jasa transfer (kerjasama Virtual Co Branding dengan PT. 
Bank Syariah Mandiri) Hikmah Wakilah dapat memberikan layanan 
kepada nasabah yang akan melakukan transfer keseluruh bank di 
Indonesia secara online. 
                                                             
13
 Brosur Produk Pembiayaan 
14 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 128 
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b. Pelayanan jasa payment point listrik PT. PLN dan telepon secara 
online, merupakan jasa pembayaran tagihan listrik. 
 
2.5 Keadaan personalia PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 
PT. BPRS Hikmah Wakilah memiliki 43 karyawan yang mengisi 
berbagai posisi kerja. Disini penulis akan menjelaskan keadaan personalia 
bedasarkan kategori yaitu bedasarkan jenjang pendidikan dan bagian kerja. 
1. Jenjang Pendidikan 
Karyawan yang bekerja di PT. BPRS Hikmah Wakilah 
mempunyai latar belakang pendidikan terakhir yang berbeda-beda. Mulai 
dari SMA/Sederajat, Diploma, S1, dan S2. Dari seluruh karyawan yang 
berjumlah 43 orang, karyawan yang berpendidikan SMA sebanyak 5 
orang, yang berpendidikan Diploma 8 orang,  yang berpendidikan S1 
berjumlah 29 orang, dan yang bependidikan S2 Berjumlah 1 orang. 
Berikut tabel riwayat pendidikan karyawan PT. BPRS Hikmah Wakilah ; 
Tabel Riwayat Pendidikan Karyawan PT. BPRS Hikmah Wakilah 
Peunayong 
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Jenjang Pendidikan Jumlah 
S2 1 
S1 29 
D3 8 
SMA 5 
Total 43 
Sumber : PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 
2. Bagian Kerja 
PT. BPRS Hikmah Wakilah terdiri dari satu orang komisaris, 2 
(dua) orang dewan pengawas syariah, 2 (dua) orang direksi, 1 (satu) orang 
internal audit, 23 (dua puluh tiga) orang bagian operasional dan 18 
                                                             
15 Sumber: PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh. 
18 
(delapan belas) orang bagian Account Officer. Berikut tabel bagian kerja 
karyawan PT. BPRS Hikmah Wakilah ; 
Tabel Bagian Kerja Karyawan PT. BPRS Hikmah Wakilah Peunayong
16
 
Bagian Kerja Jumlah 
Komisaris 1 
Dewan Pengawas Syariah 2 
Dewan Direksi 2 
Internal Audit 1 
Operasional 23 
Account Officer 18 
Total 47 
Sumber : PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 
 
                                                             
16 Ibid 
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BAB III 
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
 
3.1 Kegiatan Kerja Praktik 
Kegiatan kerja praktik pada PT. BPRS Hikmah Wakilah berlangsung 
selama kurang lebih 1 setengah bulan atau selama 30 hari masa kerja sesuai 
dengan yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). 
Selama penulis melaksanakan kegiatan praktik kerja di PT. BPRS Hikmah 
Wakilah, terhitung dari tanggal 25 Juli 2016 sampai dengan tanggal 08 
September 2016, penulis sudah mendapatkan banyak pengalaman yang sangat 
beharga. 
Selama melakukan kegiatan praktik kerja, penulis hanya melakukan 
beberapa kegiatan, seperti membantu AO menjemput dana tabungan nasabah dan 
angsuran pembiayaan, membuat akad pembiayaan, membacakan akad 
pembiayaan, dan mengimput data daftar nominatif. Pada saat kerja praktik 
penulis ditempatkan pada bagian operasional atau lebih tepatnya pada bagian 
legal dan admin pembiayaan. 
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
3.1.1 Bagian Account Officer (AO) 
Account officer adalah orang yang bertugas mencari nasabah, sesuai 
dengan kriteria bank, menilai, mengevaluasi, mengusulkan besarnya pembiayaan 
yang diberikan, mempersiapkan PK, mengelola debitur yang menjadi kelolanya.
1
 
Penulis ditempatkan pada bagian AO selama 5 (lima) hari. Adapun kegiatan 
yang penulis lakukan sebagai berikut ; 
 Menjemput dana tabungan nasabah/ angsuran pembiayaan. 
 Merekap uang nasabah. 
 Mengisi fomulir pembukaan tabungan baru. 
 Mengecek tunggakan nasabah. 
                                                             
1 Wawancara dengan Deni Rahmadi, Account Officer Kantor Pusat Peunayong 
PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh, pada 19 September 2016 
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3.1.2 Bagian Legal 
Bagian legal merupakan bagian yang mengatur, mengawasi, dan 
melaksanakan kegiatan adminitrasi dan dokumentasi pemberian pembiayaan 
serta melakukan kegiatan untuk mengamankan posisi bank dalam memberikn 
pembiayaan sesuai hukum yang berlaku. Penulis ditempatkan pada bagian Legal 
selama 15 (lima belas) hari. Adapun kegiatan yang penulis lakukan sebagai 
berikut ; 
 Menyiapkan keperluan transaksi pembiayaan. 
 Membuat akad pembiayaan. 
 Menyusun laporan akad pembiayaan. 
 Membuat surat pengikatan notaris. 
 Membacakan akad pembiayaan dan penandatanganan akad oleh 
nasabah. 
3.1.3 Bagian Admitrasi Pembiayaan. 
Bagian admitrasi pembiayaan memiliki fungsi yang sama seperti bagian 
legal yaitu mengatur, mengawasi, dan melaksanakan kegiatan adminitrasi dan 
dokumentasi pemberian pembiayaan. Penulis ditempatkan pada bagian Legal 
selama 10 (sepuluh) hari. Adapun kegiatan yang penulis lakukan sebagai berikut; 
 Mengevaluasi laporan keuangan bulanan kantor-kantor kas. 
 Menginput data daftar nominative. 
 
3. 2  Bidang Kerja Praktik 
Selama melakukan kegiatan praktik kerja di PT. BPRS Himah Wakilah, 
penulis di tempatkan di bidang Operasional kantor pusat. Selama menempati 
posisi pada bidang kerja ini, penulis melakukan pekerjaan seperti, menyiapkan 
keperluan pembiayaan, membuat akad pembiayaan, membacakan akad 
pembiayaan, dan menginput data.  
Pada bagian ini, penulis melihat banyak masyarakat yang mengajukan 
pembiayan pada PT. BPRS Hikmah Wakilah. Dari beberapa produk pembiayaan 
yang ditawarkan, produk pembiayaan yang menggunakan akad murabahah yang 
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paling diminati oleh masyarakat contohnya pembiayaan modal usaha dan juga 
pembiayan yang bersifat nominatif termasuk didalamnya pembiayaan 
kepemilikan kendaraan, pembiayaan rehab rumah, pembiayaan serba guna. 
Selama kurang lebih satu setengah bulan penulis atau 30 hari masa kerja, 
penulis sudah banyak mendapatkan pengalaman yang sangat beharga dan dapat 
langsung mengimplementasikan ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan 
selama ini dalam dunia kerja. Semua itu tidak terlepas dari bantuan dan juga 
bimbingan yang telah diberikan oleh pimpinan dan juga karyawan/ karyawati 
PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh. 
3.2.1 Aplikasi Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Dengan  
            Menggunakan Akad Murabahah Pada PT. BPRS Hikmah Wakilah 
Pembiayaan kepemilikan kendaraan merupakan salah satu produk yang 
ditawarkan oleh PT. BPRS Hikmah Wakilah. Produk ini merupakan pembiayaan 
untuk pembelian kendaraan bermotor dengan menggunakan akad murabahah. 
Tentunya dengan adanya pembiayaan ini akan mempermudah bagi masyarakat 
yang ingin memiliki kendaraan motor dengan persyaratan yang mudah.  
Untuk melakukan persyaratan pembiayaan kepemilikan kendaraan pada 
PT. BPRS Hikmah Wakilah harus dengan membuat surat permohona dari AO 
(Account Office), di mana dengan melengkapi persyaratan di persediakan. 
Syarat-syarat dan ketentuan  yang harus di pemenuhi oleh seorang 
pengaju sebauah pembiaayaan adalah: 
1. Pemohon harus mempunyai pekerjaan dan/atau mempunyai 
pendapatan yang tetap. 
2. Usia pemohon pada saaat pengajuan PKB minimal 21 tahun dan 
maksimal 55 tahun pada saat jatuh tempo fasilitas PKB. 
3. Pengajuan PKB dapat dilakukan sendiri-sendiri atau koordinasi 
secara kolektif oleh instansi dimana pemohon bekerja. 
Setalah itu ada beberapa dokumen yang diperlukan oleh pemohon 
pengajuan pembiayaan : 
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1. Fotocopy kartu indentitas : KTP/SIM 
2. Fotocopy surat keluarga 
3. Surat keterangan yang ditandatangani oleh pejabat yang berwenang 
dari instansi/ perusahaan tempat pemohon bekerja yang menyatakan 
pemohon adalah pegawai dari instansi/ perusahaan yang dimaksud. 
4. Slip gaji yang disahkan oleh instansi/ perusahaan tempat pemohon 
bekerja. 
5. Keterangan mengenai kendaraan bermotor yang akan dibeli. 
6. Fotocopy surat nikah  (bagi pemohon yang telah menikah). 
7. Surat persetujuan dari itri/suami (bagi yang sudah menikah). 
Setelah persyaratan di atas dan juga dokumen yang diperlukan sudah 
lengkap, maka dari pihak pegawai bank yaitu AO (account Office) akan menilai 
dan  mengevaluasi syarat-syarat yang telah diberikan oleh pemohonon 
pembiayaan dan meyerahkan surat pemohonan pembiayaan kepada bagian legal. 
Pada bagian Legal akan melakukan seleksi kembali apakah pemohon 
pembiayaan surat memenuhi persyaratan dan ketentuan yang diberikan. Setelah 
semuanya memenuhi persyaratan dan ketentuan yang diberikan, maka pihak 
Legal akan membuat surat akad pembiayaan dan harus di tanda tangani oleh 
pihak pemohon. Dalam akad pembiayaan ini sudah termasuk dengan akad yang 
digunakan (murabahah), harga beli kendaraan, keuntungan bank, dan juga harga 
jual kendaraan dari bank. 
Selanjutnya, setalah terjadi kesepakatan oleh pihak bank dengan nasabah, 
maka proses selanjutnya ialah pencairan pembiayaan itu sendiri yang dilakukan 
oleh Admitrasi Pembiayaan. Dimana setelah itu kendaraan sudah bisa diambil 
oleh pemohon.
2
 
 
 
                                                             
2 Wawancara dengan Muhammad Rizal, Kepala Bagian Marketing Kantor 
Pusat Peunayong PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh, pada 16 September 2016 
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Adapun skema pembiayan kepemilikan kendaraan adalah sebagai berikut ;
3
 
4. Terjadi akad pembiayaan murabahah 
 
Sumber : Wawancara dengan Muhammad Rizal, Kepala Bagian 
Marketing Kantor Pusat Peunayong PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 
Adapun penjelasananya sebagai berikut; 
1. Pertama-tama pihak nasabah atau masyarakat mendatangi bank untuk 
membuat pemohonan pembiayaan. Setelah mengajukan pemohonan 
maka nasabah harus melengkapi persyaratan seperti foto copy KTP, 
foto copy kartu keluarga, dan lain-lain. 
2. Setelah semua persyaratan lengkap, maka pihak bank akan 
menghubungi pihak supplier (dialer motor). 
3. Setelah itu bank akan membeli terlebih dahulu kendaraan tersebut. 
4. Setelah membeli kendaraan maka selanjutnya pihak bank akan 
membuat akad murabahah yang harus ditandatangami oleh nasabah, 
di mana pada akad pembiayaan ini nasabah membeli kendaraan 
kepada nasabah sesuai dengan prinsip murabahah yaitu jual beli. 
                                                             
3 Ibid  
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5. Setelah penandatanganan akad, maka kendaraan akan diterima oleh 
nasabah. 
3.2.2 Sistem Angsuran Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan PT. BPRS  
          Hikmah Wakilah 
Adapun sistem agsuran pembiayaan kepemilikan kendaraan adalah 
dengan cara cicilan setiap bulan oleh nasabah. Setiap bulannya nasabah 
melakukan cicilan pembiayaan sesuai dengan akad yang sudah ditandatangani, 
baik dari jumlah dan juga tanggal. Nasabah dapat menyetorkan cicilannya 
dengan langsung datang ke BPR, baik pusat maupun ke kantor kas yang ada di 
area Banda Aceh, ataupun pihak nasabah bisa menunggu di rumah atau tempat 
kerja dan pihak dari BPR yang di wakili AO untuk menjemput angsuran 
pembiayaan kendaraan tersebut.
4
  
Contoh kasus pembiayaan kepemilikan kendaraan menggunakan akad 
murabahah ; 
Nama barang : Sepeda motor merek A 
Harga pokok : Rp. 16.622.000 
Keuntungan : Rp.3.324.400  (Rp. 16.622.000 x 20%) 
Harga jual : Rp. 19.946.000 (Rp. 16.622.000 + Rp. 3.324.400) 
Uang muka : Rp. 8.000.000 
Sisa angsuran : Rp. 11.946.000 (Rp 19.946.000 – Rp. 8.000.000) 
Jangka waktu : 12 bulan 
Jumlah angsuran : Rp. 995.500 
Rincianya ialah sebagai berikut ; 
Harga pokok – keuntungan = harga jual 
(Rp. 16.662.000 + Rp. 3.324.400 = Rp. 19.946.000) 
Harga jual – uang muka = sisa angsuran 
(Rp. 19.946.000 – Rp. 8.000.000 = Rp. 11.946.000) 
Sisa angsuran / bulan = jumlah angsuran perbulan 
(Rp.11.946.000 / 12 bulan = Rp. 995.500)  
                                                             
4 Ibid 
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Jadi kesimpulan dari contoh kasus diatas ialah, dari harga motor Rp. 
16.622.000 dengan margin ke bank 20 % dan dikurangi uang muka maka 
nasabah harus meangsur sisa pembiayaan sebesar Rp. 995.500 per bulan selama 
12 bulan. 
 
3.3 Teori Yang Berkaitan 
3.3.1 Pengertian Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan. 
a. Pengertian Pembiayaan 
Pada setiap lembaga keuangan bank terdapat/mempunyai produk 
yang ditawarkan salah satunya adalah pembiayaan. Pengertian 
pembiayaan sendiri menurut Undang-Undang Perbankan No 10 Tahun 
1998 adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 
uang atau tagihan setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 
hasil.
5
 
Sedangkan menurut undang-undang No. 21 tahun 2008, 
pembiayaan ialah penyedian dana atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berupa : 
 Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
 Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik. 
 Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan 
istishna. 
 Trasaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh. 
 Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah atau transaksi 
multi jasa.
6
 
b.    Pengertian Kepemilikan. 
                                                             
5 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 85 
6 Undang-undang No. 21 Tahun 2008 
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Kepemilikan adalah kekuasaan yang didukung secara sosial untuk 
memegang kontrol terhadapat sesuatau yang yang dimiliki secara 
eksklusif dan menggunakannya untuk tujuan pribadi.  
Sedangkan menurut Islam, kepemilikan berasal dari bahasa Arab 
dari akar kata “malaka” yang artinya memiliki. Dalam Bahasa Arab 
“memiliki” berarti kepenguasaan orang terhadap sesuatu (barang atau 
harta) dan barang tersebut dalam genggamannya baik secara riil maupun 
secara hukum.
7
 
c.    Pengertian Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan. 
Secara istilah pengertian pembiayaan kepemilikan kendaraan bisa 
diartikan sebagai jual beli barang pada lembaga keuangan. Dalam konteks 
ini barang diartikan sebagai kendaraan bermotor.
8
 Tentunya barang yang 
diperjual belikan harus sesuai syar’i atau dengan kata lain bebas dari 
unsur haram. 
3.3.2 Pengertian Murabahah 
Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga pokok dengan 
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal ini penjual harus lebih dulu 
memberitahukan harga pokok yang ia beli ditambahkan keuntungan yang 
diinginkannya.
9
 
Sedangkan pengertian pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual beli 
antara bank dan nasabah dimana bank membeli kebutuhan yang dibutuhkan oleh 
nasabah dan kemudian dijual kembali kepada nasabah dengan harga pokok 
barang di tambah margin (keuntungan bank).
10
 
 
 
                                                             
7 Abdullah Abdul Husein at-Tariqi, Ekonomi Islam, Prinsip, Dasar, Tujuan. 
(Yogyakarta: Magistra Isnani Press, 2004.) hlm 40  
8 Wawancara dengan Muhammad Rizal, Kepala Bagian Marketing Kantor 
Pusat Peunayong PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh, pada 15 September 2016 
9 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 173 
10 Wawancara dengan Muhammad Rizal, Kepala Bagian Marketing Kantor 
Pusat Peunayong PT. BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh, pada 15 September 2016 
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3.3.3 Dasar Hukum Murabahah 
Dasar hukum murabahah dari Al-Qur’an, dalam surah al-Baqarah ayat 
275 ; 
َاب ِّرلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُالله َّلََحأَو  َللا ََ  ُ َ الٌلَهُالله َاَا :  
 
Artinya : 
“Allah SWT berfirman : Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba (QS. Al-Baqarah ayat 275)”.11 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT dengan tegas 
memperbolehkan jual beli secara umum, serta melarang riba. Dari penjelasan ini 
maka jual beli dengan akad murabahah mendapat pengakuan dan legalitas dari 
syariah, dan sah untuk di praktekkan dalam kegiatan perbankan di mana di 
mengandung unsur riba. 
Dalam hadits Rasulullah RAW juga menjelaskan tentang jual beli, 
dimana hadits tersebut yang diriwatkan oleh H.R. al Baihaki dan Ibnu Majah, : 
 ِهَْيلَع ُ َّالله لَّلَص ِ َّالله ُاوُسَر َاَا  ُاُوَقي َّيِرْدُخْلا ٍدي َِس َاَبأ ُت ِْوَس َاَا  ِهِيَبأ ْنَع
 َنَّلَسَو ٍااََر  ْنَع ُعَْيبْلا اَوَّ ِ  ( ي ابللأا قيقح  ،ةجاه نبا ننس :حيحص) 
Artinya : 
“Dari Abu Sa’id Al-Kudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, sesungguhnya jual 
beli itu harus dilakukan suka sama suka (HR. Al-Baihaki dan Ibnu Majah)”. 
Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan bahwa dalam jual beli 
murabahah harus dilakukan secara rela antara dua belah pihak, baik itu penjual 
maupun pembeli. Pada perbankan syariah sistem ini diterapkan pada pembacaan 
akad, disitu sudah diterapkan seperti harga pokok, keuntungan bank (margin), 
dan juga harga jual barang dari bank, disini pada harga jual tentunya akan ada 
kata sepakat pada saat penandatangan. Jadi dapat disimpulkan dengan adanya 
                                                             
11 Al-Qur’an dan Terjemahan, (Solo : Tiga Serangkai, 2011), hlm 47 
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penandatanganan dari kedua belah pihak makan dapat dikatakan sudah ada 
kerelaan dari kedua belah pihak.
12
 
3.3.4 Rukun Dan Syarat Jual Beli Murabahah 
a. Rukun Murabahah 
Rukun jual beli menurut Mazhab Hanafi adalah ijab dan qabul 
yang menunjukkan adanya adanya pertukaran atau kegiatan saling 
memberi yang menempati kedudukan ijab dan qabul itu. Dengan kata lain 
merupakan pekerjaan yang menunjukkan keridhaan dengan adanya 
pertukaran dua harta milik, baik berupa perkataan maupun perbuatan.
13
 
Adapun rukun jual beli adalah sebagai berikut : 
1. Penjual (ba’i) 
Penjula merupakan seseorang yang menyediakan alat 
komoditas atau barang yang akan dijual belikan kepada konsumen 
atau nasabah. 
2. Pembeli (musytari) 
Pembeli merupakan seseorang yang membutuhkan barang 
untuk digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan 
penjual. 
3. Objek jual beli (mabil’) 
Adanya barang yang akan diperjualbelikan merupakan salah 
satu unsur terpenting demi suksesnya transaksi. 
4. Harga (tsaman) 
Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena 
merupakan suatu nilai tukar dari barang yang akan atau sudah dijual. 
5. Ijab Kabul 
Para ulama fiqh bersepakat menyatakan bahwa unsur utama 
dari jual beli adalah kerelaan dari kedua belah pihak. Menurut mereka 
ijab Kabul perlu diungkapkan dengan jelas dan trasaksi yang bersifat 
                                                             
12 Sohari Sohran dan Ru’fah Abdullah, Fiqh Muamalah, (Bogor : Ghali 
Indonesia Anggota Ikapi, 2011), hlm 92 
13 Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta : UII Press, 2005) hlm 34 
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mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa, dan 
akad nikah.
14
 
b. Syarat Murabahah 
Adapun syarat-syarat murabahah adalah sebagai berikut : 
1. Penjual memberitahukan biaya modal pada pembeli atau nasabah. 
2. Besarnya keuntungan harus diketahui dan disepakati antara kedua 
belah pihak. 
3. Kontrak harus bebas dari unsur riba. 
4. Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 
5. Penjual harus menjelaskan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian. 
Jika dari persyaratan 1, 3, dan juga 4 tidak terpenuhi, maka pembeli 
mempunyai pilihan : 
1. Melanjutkan pembelian seperti apa adanya. 
2. Kembeli kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas 
barang yang dijual. 
3. Membatalkan kontrak.15 
3.3.5 Jual Beli Murabahah Dengan Perjanjian Mengikat 
Jual beli murabahah dengan perjanjian mengikat ialah kesepakatan dua 
pihak sebelum lembaga keuangan menerima barang dan menjadi miliknya 
dengan menyebutkan nilai keuntungan di muka. 
Prosesnya dengan datangnya nasabah kelembaga keuangan dan membuat 
pemohonan untuk membeli barang tertentu dan sifat tertentu. Kemudian 
keduanya besepakat, dengan ketentuan, lembaga keuangan terikat mebelikan 
barang dan nasabah terikat untuk membelinya dari lembaga keuangan. Lembaga 
                                                             
14 Karim, Adwarman A, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta : 
Gema Isnani, 2001) hlm 94 
15 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta : 
Gema Insani, 2001), hlm. 102. 
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keuangan terikat, yaitu harus menjualnya kepada nasabah dengan nilai harga 
yang telah disepakati keduanya, baik nilai, ukuran, tempo, maupun keuntungan.
16
 
3.3.6 Jual Beli Murabahah Tanpa Perjanian Mengikat 
Jual beli murabahah tanpa perjanjian mengikat yaitu, nasabah yang ingin 
membeli barang tertentu, lalu pergi kelembaga keaungan. Kemudian, diantara 
kedua pihak terjadi perjanjian, dari nasabah untuk membeli dan dari lembaga 
keuangan untuk membelinya. Janji  ini tidak dianggap kesepakatan, sebagaimana 
juga janji tersebut tidak mengikat kedua pihak. Bentuk gambaran ini dibagi dua ; 
1. Pelaksanaan janji tidak mengikat tanpa ada penentuan nilai 
keuntungan dimuka. 
2. Pelaksanaan janji tidak mengikat dengan adanya penentuan nilai 
keuntungan yang akan diberikannya.
17
 
 
3.4 Evaluasi Kerja Praktik 
Selama penulis melakukan kerja praktik di PT. BPRS Hikmah Wakilah 
Banda Aceh, dan mengangkat judul tentang “Aplikasi Pembiayaan Kepemilikan 
Kendaraan Dengan Akad Murabahah”. Karena selama ini kebanyakan 
masyarakat yang menginginkan kendaraan bermotor lebih banyak mengajukan 
ke leasing. 
Tentunya untuk masyarakat yang ingin memiliki kendaraan khususnya 
bagi yang berpenghasilan menengah kebawah pastinya produk ini sangat 
membantu dimana beban persyaratan yang mudah dan tentu juga dengan proses 
yang cepat karena pihak BPRS Hikmah Wakilah sudah menjalin kerja sama 
dengan beberapa dealer motor yang berada di Banda Aceh, ditambah lagi 
masyarakat tidak perlu lagi takut dengan adanya unsur riba, dikarenakan pada 
                                                             
16 www.ekonomisyariahcenter.com, mengenal jual beli murabahah. Diakses 
melalui situs: http://ekonomisyariat.com/mengenal-jual-beli-murabahah/ pada tanggal 20 
desember 2016 
 
17 Ibid   
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pembiayaan ini dan semua pembiayaan yang ada di BPRS Hikmah Wakilah 
dijamin bebas unsur riba karena memakai akad pembiaayaan yang sesuai syar’i. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
4.1     Kesimpulan 
Dari bab yang sudah dijelaskan diata, penulis membuat kesimpulan. 
1. Pembiayaan kepemilikan kendaraan merupakan produk yang ditawarkan 
kepada masyarakat yang membutuhkan kendaraan dengan proses dan 
juga syarat yang mudah ditambah lagi dengan proses yang cepat. Bagi 
nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan ini, pertama-tama nasabah 
harus mengajukan surat pemohonan terlebih dulu kepada AO. Setelah 
mengajukan pemohonan pembiayaan maka nasabah harus melengkapi 
persyaratan-persyaratan yang ada. Setelah itu AO akan menyeleksi 
terlebih dahulu kelengkapan persyaratan dan setelah semua persyaratan 
sudah terpenuhi maka AO akan menyerahkan pemohonan pembiayaan 
kepada pihak legal untuk membuat akad pembiayaan dimana akad ini 
merupakan perjanjian pembiayaan yang harus ditandangani oleh nasabah 
sebelum penyerahan pembiayaan. Pada pembiayaan ini pihak bank 
terlebih dahulu membelikan kendaraan yang diajukan oleh nasabah 
sebelum penyerahan kendaraan kepada nasabah, dan nasabah membeli 
kendaraan ke pihak bank. 
2. Aplikasi akad murabahah pada pembiayaan terletak pada pernandatangan 
akan pembiayaan sebelum penyerahan kendaraan, dimana pihak bank 
memberi tahukan harga pokok dan juga keuntungan yang diperoleh oleh 
pihak bank, ditambahkan ada kerelaaan dari kedua pihak pada proses 
pembiayaan ini. 
 
4.2    Saran 
1. Pada setiap pembiayaan tentunya terdapat berbagai macam resiko, jadi 
pihak bank tentunya agar selalu meningkatkan kewaspadaan setiap 
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memberikan pembiayaan. Kewaspadaan akan terjadinya pembiayaan 
macet. 
2. Untuk ke depanya pihak PT. BPRS Hikmah Wakilah agar lebih 
meningkatkan promosi pada produk pembiayaan kepemilikan kendaraan, 
karena hal terjadi banyak masyarakat kita yang membeli kendaraan secara 
tidak tunai atau kredit meggunakan sistem konvensional.  
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